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ABSTRAK

Yollanda Syafmitha: Pengaruh Penerapan Penuntun Praktikum Eco-Enzyme
Berbasis Project Based Learning terhadap Keterampilan
Proses Sains Peserta Didik Fase E Di SMA Pertiwi 1
Padang

Keterampilan proses sains merupakan sejumlah keterampilan dalam proses
memperoleh serta mengembangkan pemahaman konsep peserta didik.
Keterampilan proses sains ini perlu dikembangkan dan dipraktikkan dalam proses
pembelajaran agar peserta didik memiliki bekal dalam mencari dan menggali serta
menyelesaikan suatu permasalahan terkait pembelajaran. Hasil studi pendahuluan
di SMA Pertiwi 1 Padang diketahui bahwa keterampilan proses sains peserta didik
masih tergolong rendah serta belum pernah dilaksanakannya kegiatan praktikum
berbasis project based learning pada fase E, maka diperlukan upaya untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik melalui kegiatan praktikum
menggunakan penuntun praktikum berbasis project based learning. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan penuntun praktikum eco-enzyme
berbasis project based learning terhadap keterampilan proses sains peserta didik
fase E di SMA Pertiwi 1 Padang.

Penelitian eksperimen semu (quasy eksperiment) ini menggunakan
rancangan one group pretest-posttest design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh peserta didik fase E di SMA Pertiwi 1 Padang yang terdiri dari 8 kelas.
Sampel diambil dengan teknik purposive sampling, sehingga terpilih kelas fase E
3. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi keterampilan proses sains.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keterampilan proses sains
peserta didik pada saat posttest lebih tinggi dibandingkan hasil pretest. Rata-rata
nilai posttest (94) dan pretest (62,2). Dari analisis data menggunakan uji-t
diperoleh nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan signifikan
keterampilan proses sains peserta didik pada saat pretest dan posttest. Sehingga
dapat disimpulkan, penerapan penuntun praktikum eco-enzyme berbasis project
based learning berpengaruh positif berarti terhadap keterampilan proses sains
peserta didik fase E di SMA Pertiwi 1 Padang.

Kata kunci: penuntun praktikum, eco-enzyme, project based learning,
keterampilan proses sains
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum merdeka sebagai evaluasi dari kurikulum 2013 dalam proses
pembelajarannya menyesuaikan kepada kebutuhan dan lingkungan peserta didik.
Perangkat mata pelajaran ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar lebih mandiri, tenang, serta bebas untuk menunjukkan bakatnya (Bahriah,
dkk., 2022). Proses pembelajaran yang beragam dapat mengoptimalkan
pemahaman konsep serta memperkuat keterampilan peserta didik. Penerapan
kurikulum ini terdiri dari pembelajaran intrakurikuler dan proyek penguatan profil
pelajar pancasila (Satria, dkk., 2022). Pelaksanaan kegiatan proyek menyesuaikan
kepada capaian pembelajaran pada materi tertentu. Salah satu model pembelajaran
yang digunakan dalam implementasi kurikulum ini adalah model Project Based
Learning (PjBL).

Model PjBL mengarahkan peserta didik melaksanakan suatu kegiatan
proyek dalam proses pembelajaran dan menjadikan guru sebagai fasilitator. Model
PjBL dapat melatih dan meningkatkan keterampilan peserta didik antara lain:
keterampilan proses sains, keterampilan berpikir kritis dan berkomunikasi,
keterampilan memecahkan masalah dan kreativitas peserta didik (Amanda, dkk.:
2023; Astri, dkk.: 2022; Muslim: 2017; Insyasiska: 2015). Kegiatan proyek di
sekolah tidak terlepas dari kendala-kendala dalam pelaksanaannya seperti guru
kesulitan dalam memilih materi yang bisa dijadikan proyek, mendesain
perencanaan proyek, alokasi waktu proyek yang melewati jadwal yang tersedia,

memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, pengelolaan dan pengawasan



kelas tidak maksimal, peserta didik yang tidak aktif, penilaian hasil proyek, serta
mengevaluasi pengalaman peserta didik (Yusriani, dkk. 2020; Epifania, dkk.
2020).

Pelaksanaan kegiatan proyek dapat meningkatkan keterampilan proses
sains peserta didik. Keterampilan proses sains dapat mendorong Kreativitas,
keterlibatan, dan pemikiran kritis peserta didik melalui pengamatan,
pengelompokan, penafsiran, perumusan hipotesis, penggunaan alat dan bahan,
serta penerapan konsep (Rahman, 2022). Pentingnya keterampilan proses sains
sebagai modal awal agar peserta didik dapat menggunakan model ilmiah dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan diharapkan memperoleh pengetahuan baru
serta mengembangkan lebih lanjut pengetahuan yang ada (Virginia, 2022). Peserta
didik diharapkan menemukan pengetahuannya sendiri melalui keterampilan
proses sains yang diperolehnya.

Keterampilan proses sains perlu dikembangkan dan dipraktikkan dalam
proses pembelajaran agar peserta didik memiliki bekal keterampilan dalam proses
mencari dan menggali serta menyelesaikan suatu permasalahan. Sesuai dengan
pernyataan Fitriana, dkk. (2019) keterampilan proses sains peserta didik perlu
dilatih secara terus menerus dan dipelajari dalam proses pembelajaran agar peserta
didik berpengalaman dalam menggunakan keterampilan proses sains untuk
memecahkan permasalahan dalam pembelajaran.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa keterampilan proses sains peserta
didik masih rendah. Hasil penelitian Wismaningati, dkk. (2019) dan Fitriana, dkk.

(2019) diketahui bahwa keterampilan proses sains pada peserta didik tingkat SMA



masih rendah dikarenakan peserta didik mengalami kesulitan dalam membuat
hipotesis karena membuat hipotesis membutuhkan pengetahuan dasar tentang hal
yang akan dikaji serta kesulitan menggunakan alat dan bahan saat kegiatan
praktikum.

Penulis telah melakukan studi pendahuluan di SMA Pertiwi 1 Padang,
hasil yang diperoleh melalui wawancara yang dilakukan dengan ibu Rahmani,
S.Pd., Gr. bahwa keterampilan proses sains peserta didik masih tergolong rendah.
Hal ini dikarenakan peserta didik memerlukan bantuan guru untuk menyelesaikan
sebuah permasalahan ataupun konten materi yang akan diajarkan. Adanya bantuan
guru membantu peserta didik menemukan sendiri jawaban atas materi yang akan
dipelajari. Keterampilan proses sains peserta didik dapat ditingkatkan salah
satunya melalui penerapan praktikum.

Kegiatan praktikum melibatkan peserta didik secara langsung dalam
perolehan konsep pembelajaran serta dapat meningkatkan minat, aktivitas,
keterampilan, dan hasil belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Cahyaningrum, dkk. (2020), Novyanti (2022), dan Aulia, dkk. (2023)
bahwa melalui kegiatan praktikum peserta didik lebih mudah menemukan sendiri
konsep atau teori pembelajaran serta penerapan praktikum dapat meningkatkan
keterampilan proses sains. Namun, masih dijumpai masalah-masalah terkait
penerapan praktikum. Permasalahan yang sering dijumpai adalah kurangnya
sarana dan prasarana penunjang kegiatan praktikum, tidak adanya penuntun
praktikum, ataupun penuntun praktikum sudah ada tetapi belum diterapkan

(Masruri, 2020). Pelaksanaan kegiatan praktikum membutuhkan waktu lebih



banyak serta menyesuaikan dengan jumlah pertemuan yang ada (Royani, dkk.
2018).

Hasil observasi melalui angket yang disebar kepada 129 orang peserta
didik fase E didapatkan informasi bahwa kegiatan praktikum pada mata pelajaran
biologi tidak pernah dilakukan. Berdasarkan keterangan dari ibu Rahmani, S.Pd.,
Gr. yang merupakan guru biologi di fase E bahwa kegiatan praktikum rencananya
akan dilaksanakan pada semester dua materi bioteknologi dan ekosistem.
Sebanyak 91,5% peserta didik tertarik untuk melaksanakan kegiatan praktikum.
Hal ini dikarenakan belum adanya kegiatan praktikum yang dilakukan disekolah.

Hasil yang diperolen melalui wawancara bersama guru biologi bahwa
kegiatan praktikum sangat jarang dilakukan. Pada kelas XI dan XII pelaksanaan
praktikum menggunakan panduan lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD ini
bersifat sederhana yang memaparkan langkah kerja saat kegiatan praktikum. Salah
satu panduan yang bisa digunakan dalam kegiatan praktikum yaitu buku penuntun
praktikum. Ibu Rahmani, S.Pd. Gr. berpendapat bahwa proses praktikum akan
lebih terarah karena ada panduan yang jelas dan lengkap, karena setelah
praktikum peserta didik biasanya hanya mengerjakan LKPD dan tidak ada
pengerjaan laporan praktikum.

Penuntun praktikum menjadi pedoman bagi peserta didik dan berfungsi
untuk membimbing peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan praktikum.
Pengunaan penuntun praktikum dapat melatih keterampilan proses sains peserta
didik secara mandiri. Penuntun praktikum ditujukan untuk membantu dan

menuntun peserta didik agar dapat bekerja secara terarah. Hal ini sejalan dengan



hasil penelitian Ismirianti (2016) bahwa penggunaan petunjuk praktikum dalam
kegiatan praktikum dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
melakukan percobaan dan mengkomunikasikan hasil. Penuntun praktikum dapat
menumbuhkan karakter kerjasama, rasa ingin tahu, serta meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik (Atmaja, dkk., 2019).

Praktikum berbasis proyek berkaitan dengan permasalahan yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya pencemaran air. Masalah
pencemaran air ini berkaitan dengan kompetensi dasar materi perubahan
lingkungan. Pencemaran air ini dapat diminimalisir dengan pembuatan eco-
enzyme. Eco-enzyme diperoleh dengan memfermentasikan zat sisa organik, bisa
berupa sisa sayuran atau kulit buah-buahan selama tiga bulan. Eco-enzyme dapat
digunakan sebagai bahan pembersih, pembersih tangan ataupun disinfektan, sabun
mencuci, pupuk, dan masih banyak lagi (Jelita, 2022). Berdasarkan hasil
observasi, peserta didik belum pernah melaksanakan kegiatan proyek pada mata
pelajaran biologi. Pelaksanaan proyek eco-enzyme ini menarik untuk dilaksanakan
karena dapat melatin keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan suatu
permasalahan melalui kegiatan proyek.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Penuntun Praktikum Eco-Enzyme Berbasis
Project Based Learning (PjBL) terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik

Fase E di SMA Pertiwi 1 Padang”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut.

1. Kegiatan praktikum biologi pada fase E belum pernah dilaksanakan.

2. Peserta didik belum pernah melaksanakan kegiatan proyek pada mata
pelajaran biologi.

3. Kegiatan praktikum biologi pada kelas XI dan XII sangat jarang dilakukan
serta belum diterapkannya penggunaan penuntun praktikum saat kegiatan
praktikum berlangsung.

4. Keterampilan proses sains peserta didik di SMA Pertiwi 1 Padang masih

tergolong rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka penelitian ini
dibatasi pada pengaruh penerapan penuntun praktikum eco-enzyme berbasis
Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan proses sains peserta didik

fase E di SMA Pertiwi 1 Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka perumusan masalah dari
penelitian ini yaitu “Apakah penerapan penuntun praktikum eco-enzyme berbasis
Project Based Learning (PjBL) berpengaruh positif berarti terhadap keterampilan

proses sains peserta didik fase E di SMA Pertiwi 1 Padang?”



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan penuntun praktikum eco-enzyme berbasis Project
Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan proses sains peserta didik di SMA

Pertiwi 1 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik, dapat memperoleh pengalaman belajar yang baru berupa
pelaksaan kegiatan praktikum menggunakan buku penuntun praktikum yang
valid dan praktis.

2. Bagi sekolah, dapat menerapkan model PjBL dalam proses pembelajaran serta
melaksanaan kegiatan praktikum menggunakan buku penuntun praktikum eco-
enzyme guna mendukung kegiatan adiwiyata sekolah.

3. Bagi peneliti, menambah pengalaman tentang penerapan penuntun praktikum

eco-enzyme berbasis PjBL terhadap keterampilan proses sains peserta didik.



